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DISKRIPSI

Motif Batik yang dikhususkan untuk wilayah Pacitan, Jawa Timur ini yang terinspirasi dari
bentuk tanaman flora yang tumbuh dan berkembang di Pacitan. Motif batik ini yang dirancang
juga dengan kolaborasi dengan bentuk wayang beber sehingga motif ini bisa menjadi rancangan
alternatif dalam variasi motif batik khas Pacitan sebelumnya. Penempatan bentuk motif tanaman
Pace dan tokoh wayang beber dengan konfigurasi dengan bentuk lingkaran sebagai batas agar
fokus figur wayang beber dapat terlihat jelas yang didukung bentukj keseluruhan (kaki sampai
kepala), sehingga motif wayang beber lebih menonjol daripada bentuk motif tanaman Pace.
Penggunaan bentuk tanaman Pace dan figur wayang beber menghasilkan motif batik yang

berkarakter kuat dan lebih menampilkan ciri khas motif batik asal Pacitan.






